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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadirnya Good Corporate Governance dalam pemulihan krisis di 

Indonesia menjadi mutlak diperlukan, mengingat Good Corporate Governance 

mensyaratkan suatu pengelolaan yang baik dalam sebuah organisasi. Good 

Corporate Governance merupakan system yang mampu memberikan 

perlindungan dan jaminan hak kepada stakeholders, termasuk di dalamnya adalah 

stakeholders, lenders, employees, executives, government, customers dan 

stakeholders lain. Dua hal yang menjadi perhatian utama konsep ini adalah 

pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan 

akurat dan tepat pada waktunya. Kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan 

pengungkapan (disclosure) secara akurat tepat pada waktunya dan transparan 

mengenai semua hal yang berkaitan dengan kinerja perusahaan, kepemilikan dan 

pemegang kepentingan (stakeholders). 

Teori keagenan mengemukakan, jika antar pihak principal (pemilik) dan 

agent (manajer) memiliki kepentingan yang berbeda, muncul konflik yang 

dinamakan konflik keagenan (agency conflict). Pemisahan fungsi antara pemilik 

dan manajemen ini memiliki dampak negatif yaitu keleluasaan manajemen 

(pengelola) perusahaan untuk memaksimalkan laba. Hal ini akan mengarah pada 

proses memaksimalkan kepentingan manajemen sendiri dengan biaya yang harus 

ditanggung oleh pemilik perusahaan. Kondisi ini terjadi karena asymmetry 



 

information antara manajemen dan pihak lain yang tidak memiliki sumber dan 

akses yang memadai untuk memperoleh informasi yang digunakan untuk 

memonitor tindakan manajemen (Richardson, 1998 ; DuCharme dkk., 2000).  

Permasalahan yang timbul dalam GCG merupakan akibat adanya masalah 

keagenan yang muncul dalam suatu organisasi. Berkaitan dengan struktur 

kepemilikan, terjadi ketidakselarasan kepentingan antara dua kelompok pemilik 

perusahaan, yaitu controlling dan minority shareholders. Seringkali controlling 

shareholders mengendalikan keputusan manajemen yang merugikan minority 

shareholders. Selain itu, struktur kepemilikan yang menyebar (manager-

controlled) juga memberikan kontribusi lebih terhadap terjadinya masalah 

keagenan daripada struktur kepemilikan yang terkonsentrasi (owner-controlled). 

Namun demikian, Suad Husnan (2000) menyatakan secara empiris ditemukan 

bukti bahwa perusahaan yang kepemilikannya lebih menyebar memberikan 

imbalan yang lebih besar kepada manajemen dibandingkan dengan perusahaan 

yang kepemilikannya lebih terkonsentrasi. 

Setiap perusahaan publik diwajibkan membuat laporan keuangan tahunan 

yang diaudit oleh kantor akuntan publik sebagai sarana pertanggungjawaban, 

terutama kepada pemilik modal. Bagi perusahaan, laporan keuangan merupakan 

mekanisme yang penting bagi manajer untuk berkomunikasi dengan investor luar. 

Hal tersebut bisa dijelaskan dalam hubungan principal dan agent. Sebagai 

pengelola perusahaan, manajemen bertindak sebagai agent, sementara investor 

sebagai pemilik berperan sebagai principal . 



 

Salah satu ukuran kinerja perusahaan yang sering digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan adalah laba yang dihasilkan perusahaan (Subramanyam, 

1996), dimana laba tersebut diukur dengan dasar akrual. Laba akrual dianggap 

sebagai ukuran yang lebih baik atas kinerja perusahaan dibandingkan arus kas 

operasi karena akrual mengurangi masalah waktu dan ketidaksepadanan 

(mismatching) yang terdapat dalam penggunaan arus kas dalam jangka pendek 

(Dechow, 1994). Tetapi adanya fleksibilitas yang senantiasa terbuka dalam 

implementasi Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum (Generally Accepted 

Accounting Principles) menyebabkan manajemen dapat memilih kebijakan 

akuntansi dari berbagai pilihan kebijakan yang ada, sehingga pada gilirannya 

fleksibilitas tersebut memungkinkan dilakukannya manajemen laba (earnings 

management) oleh manajemen perusahaan (Subramanyam, 1996).  

Manajemen laba yang dilakukan perusahaan dapat bersifat efisien 

(meningkatkan keinformatifan laba dalam mengkomunikasikan informasi privat) 

dan dapat bersifat oportunis (manajemen melaporkan laba secara oportunis untuk 

memaksimumkan kepentingan pribadinya) (Scott, 2000). Apabila manajemen laba 

bersifat oportunis, maka informasi laba tersebut dapat menyebabkan pengambilan 

keputusan investasi yang salah bagi investor. Karena itu perlu diketahui faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi manajemen laba yang dilakukan perusahaan. 

 

 

 



 

Berdasarakan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul 

“PENGARUH PENERAPAN CORPORATE GOVERNANCE, STRUKTUR 

KEPEMILIKAN DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN 

LABA (EARNINGS MANAGEMENT)” 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis merumuskan 

suatu pokok masalah yaitu “Apakah penerapan  Corporate Governance, struktur 

kepemilikan dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba 

(earnings management)?  

 

C. Batasan Masalah 

Penulisan skripsi ini dibatasi catatan di BEI  pada pembahasan mengenai: 

1. Perusahaan publik atau perusahaan yang listing BEI sektor manufaktur. 

2. Penelitian ini merupakan studi empirik dengan mengambil sampel 

perusahaan manufaktur go public yang sudah tercatat di BEI tahun 2006. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh 3 variabel independen yaitu penerapan 

Corporate Governance, struktur kepemilikan dan ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba (earnings management). 



 

2. Untuk mengetahui intensitas pengaruh signifikan tiap variabel independen 

dalam mempengaruhi manajemen laba (earnings management). 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Investor, sebagai bahan masukan sebelum melakukan investasinya di 

pasar modal, untuk tidak semata-mata terfokus pada data-data akuntansi 

yang tercantum dalam laporan keuangan perusahaan, tetapi juga 

mengetahui angka-angka tersebut diperoleh (interprestasi terhadap laporan 

keuangan), dan juga faktor lain-lain selain laporan keuangan, baik yang 

dipublikasikan maupun yang tidak. 

2. Bagi ilmu pengetahuan, khususnya akuntansi keuangan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi dalam menjelaskan secara empiris faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap praktek manipulasi laporan keuangan. 

3. Penelitian ini tidak hanya bermanfaat sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, tapi yang terpenting bagi penulis adalah 

penulis dapat mengimplementasikan apa yang telah penulis dapat dari 

perguruan tinggi ini dan salah satunya adalah tercapainya skripsi ini. 

 

 

 



 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 

BAB I  Pendahuluan  

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II  Landasan Teori  

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori yang melandasi penelitian 

yaitu tentang teori keagenan (agency theory), corporate governance, 

karakteristik perusahaan, manajemen laba dan yang berkaitan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan serta hipotesis. 

BAB III  Metodologi Penelitian  

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini yang meliputi objek penelitian, 

sampel penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan data, 

metode pengolahan data, serta alat analisis yang digunakan.  

BAB IV  Analisis Data  

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai proses penganalisaan data yang 

meliputi prosedur pemilihan sampel, pengujian asumsi klasik, analisis 

data dan pembahasan 

BAB V Penutup  

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian dan saran-saran yang diperlukan untuk disampaikan. 


